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ABSTRACT 

RELATION OF NEUROLOGICAL DISORDER WITH IMPACTED 

TEETH 

Background: Impacted teeth are teeth that cannot erupt into the oral cavity within 
the estimated time. Neurological disorder are diseases of the central nervous 
system caused by injury to the brain, spinal cord, or nerves. The examples of 
neurological disorders are neuralgia and cephalgia. Impacted teeth can put 
persistent pressure on nerve endings and cause pain in the form of headaches which 
can reduce the patient’s quality of life. In a population with impacted teeth, 53.33% 
complained a rather disturbing headache and 13.33% of the sample complained 
headaches that interfered with their activities. Purpose: Studying the relations 
between neurological disorder and impacted teeth. Methods: The review is written 
using Narrative Review method using sources from several databases that are in 
accordance with the inclusion and exclusion criteria. Results: Impacted teeth may 
be associated with neurological disorders such as neuralgia and cephalgia due to 
persistent pressure from impacted teeth on the nerve endings in contact with them. 
Conclusion: impacted teeth may be associated with neurological disorders such as 
neuralgia and cephalgia. 
 
Keywords: Impacted teeth, impacted teeth complication, neuralgia, cephalgia, 
referred pain, referred pain pathophysiology  
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ABSTRAK 

RELASI NEUROLOGI DISORDER DENGAN IMPAKSI GIGI 

Latar Belakang: Gigi impaksi adalah gigi yang tidak dapat erupsi ke dalam rongga 
mulut dalam kisaran waktu yang telah diperkirakan. Neurologi disorder adalah 
penyakit dari sistem saraf pusat yang diakibatkan oleh cedera otak, sumsum tulang 
belakang, atau saraf. Contoh neurologi disorder adalah neuralgia dan sefalgia. Gigi 
impaksi dapat memberikan tekanan persisten pada ujung saraf dan menimbulkan 
rasa nyeri berupa sakit kepala yang dapat menurunkan kualitas hidup pasien. Pada 
sebuah populasi yang mengalami gigi impaksi sebanyak 53,33% mengeluhkan sakit 
kepala yang agak mengganggu dan 13,33% sampel mengeluhkan rasa sakit kepala 
yang mengganggu aktivitas. Tujuan: Mengkaji relasi neurologi disorder dan gigi 
impaksi. Metode: Review ditulis dengan menggunakan metode Narrative Review 
dengan menggunakan sumber pustaka dari beberapa database yang sesuai dengan 
kriteria inklusi dan eksklusi. Hasil: Gigi impaksi dapat berhubungan dengan 
neurologi disorder seperti neuralgia dan sefalgia karena tekanan persisten dari gigi 
yang impaksi dengan ujung saraf yang berkontak dengannya. Kesimpulan: Gigi 
impaksi dapat berhubungan dengan neurologi disorder seperti neuralgia dan 
sefalgia.  
 
Kata Kunci: Impaksi gigi, komplikasi impaksi gigi, neuralgia, sefalgia, nyeri alih, 
patofisiologi nyeri alih 
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